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Beton memadat mandiri merupakan beton yang digunakan pada konstruksi bangunan yang dengan 
sendirinya dapat mengalir dan dicetak pada bekisting tanpa dipadatkan menggunakan alat pemadat. Untuk 
menjaga kualitas beton memadat mandiri tetap sesuai perencanaan dibutuhkan desain beton yang memiliki 
nilai fluiditas dan mutu tinggi. Beton mutu tinggi dapat dibuat dengan menambahkan zat aditif 
superplastisizer dan limbah sabut kelapa agar beton tersebut menjadi ramah lingkungan. Desain 
rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
sederhana karena mengasumsikan kondisi lingkungan di laboratorium terkontrol dengan baik atau 
homogen dengan tujuan untuk melihat pengaruh penambahan campuran sabut kelapa dan superplastisizer 
terhadap kuat tekan beton memadat mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton memadat mandiri 
dengan campuran sabut kelapa sebanyak 5%, 10% dan 15% menghasilkan kuat tekan beton yang tidak 
berbeda nyata (tidak siginifikan) dengan taraf nyata (α) 5%. Penggunaan campuran sabut kelapa dan 
superplasticizer menghasilkan beton dengan kuat tekan beton tertinggi sebesar 46,13 MPa dengan kadar 
campuran 5%.  
 




Self-compacting concrete is one type of concrete used in building construction. To maintain the quality of 
self-compacting concrete according to the plan, a concrete design that has high fluidity and high quality is 
required. High quality concrete can be made by adding superplastisizer additives and coconut coir waste 
to make the concrete environmentally friendly. The experimental design used in this study was a simple 
completely randomized design. The purpose of this study was to see the effect of adding coconut husk and 
superplastisizer on the compressive strength of self-compacting concrete. The results showed that the 
addition of coconut coir mixture had no effect on the compressive strength of self-compacting concrete (not 
significant) with α = 5%. The use of a coconut fiber mixture and superplasticizer resulted in concrete with 
the highest concrete compressive strength of 46.13 MPa with a mixture of 5%.  
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1. Pendahuluan  
 Beton merupakan unsur utama konstruksi bangunan 
yang digunakan pada struktur bangunan. Kemudahan 
bahan dasar pembuatan beton juga selaras dengan 
kelebihan yang dimilikinya, yaitu dapat dibentuk sesuai 
dengan kebutuhan struktur bangunan, memiliki kekuatan 
yang tinggi dan tahan terhadap cuaca ekstrim. Beton juga 
memiliki titik kelemahan pada saat pengerjaannya dalam 
proyek konstruksi, yaitu proses pemadatannya yang 
membutuhkan alat tambahan berupa alat penggetar 
(vibrator) untuk mengalirkan beton cair pada area yang 
sulit dijangkau. Kondisi ini berdampak pada penurunan 
terhadap kualitas beton.  
Beton memadat mandiri merupakan beton yang 
didesain agar mengalir dan dicetak pada bekisting tanpa 
dipadatkan menggunakan alat pemadat atau dengan 
tingkat penggunaan alat pemadat yang sangat minimum 
(Zacoeb et al. 2017) dan membutuhkan desain beton yang 
memiliki nilai fluiditas dan mutu tinggi untuk menjaga 
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kualitas beton memadat mandiri tetap sesuai 
perencanaan.  
Perkembangan teknologi beton modern mendorong 
penggunaan beton berkekuatan tinggi terus di 
kembangkan. Kekuatan beton yang umumya digunakan 
di seluruh dunia berkisar antara 50 MPa sampai 140 MPa. 
Di Indonesia sendiri penggunaan beton mutu tinggi 
maksimal 60 MPa (Pujianto 2011). Produksi beton mutu 
tinggi masih terus dikembangkan diantaranya dengan 
menambahkan zat additives pada campuran betonnya, 
yaitu water reducer dan superplastisizer (Pujianto 2010). 
Modifikasi juga perlu dilakukan pada agregat campuran 
beton untuk menghasilkan beton ramah lingkungan dan 
memiliki kuat tekan optimum (Prasetyo 2018) dan beton 
yang ramah lingkungan pada umumnya menggunakan 
campuran limbah yang dihasilkan dari sisa-sisa 
konstruksi bangunan atau yang tersedia di lingkungan 
sekitar dan belum dimanfaatkan dengan maksimal 
(Hudori and Wijaya 2019). 
Sabut kelapa merupakan material tambahan yang dapat 
digunakan sebagai bahan substitusi agregat guna 
menambah kualitas beton memadat mandiri dengan mutu 
tinggi sehingga dapat menutupi kelemahan sifat beton 
konvensional. sabut kelapa merupakan produk 
sampingan dari buah kelapa yang sudah dipanen. Sebuah 
kelapa menghasilkan limbah sabut kelapa sekitar 35% 
atau 2/3 bagian dari volume buah kelapa (Jannah and 
Tamzil Aziz 2017). Ketersediaan limbah sabut kelapa 
sangat melimpah di Indonesia, hal tersebut dapat 
diketahui dari data tanaman kelapa yang tersebar luas 
hampir di seluruh wilayah Indonesia dengan luas area 
mencapai 3.417.951 hektar, dari luasan tersebut sekitar 
99% atau seluas 3.385.085 hektar diusahakan oleh petani 
rakyat (perkebunan rakyat). Kota batam sendiri memiliki 
luas area perkebunan kelapa seluas 1.102 hektar 
(Direktorat Jenderal Perkebunan 2019). Sampai saat ini 
pengelolaan dan pemanfaatan limbah sabut kelapa belum 
berjalan dengan maksimal dan upaya pemanfaatan 
limbah sabut kelapa terus dilakukan.  
Potensi lain dari penggunaan sabut kelapa sebagai 
bahan tambahan pada adukan beton di antaranya dapat 
meningkatkan workability beton. Selain itu, sabut kelapa 
termasuk jenis serat dengan kuat tarik 1784,5 kg/cm2 
yang memiliki nilai keuletan paling tinggi sebesar 30% 
(Faruk et al. 2012). Sehingga dalam penelitian ini limbah 
sabut kelapa dimanfaatkan sebagai agregat campuran 
dalam pembuatan beton memadat mandiri disertai 
penggunaan superplasticizer agar menghasilkan beton 
dengan mutu tinggi. 
 
2. Metodologi Penelitian 
2.1 Desain Percobaan 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium PT. Jutam 
Readymix Concrete - Kota Batam.  
Respon penelitian yang diamati adalah kuat tekan 
beton dengan perlakuan berupa penambahan sabut kelapa 
dan superplasticizer. Persentase kadar campuran 
penggunaan sabut kelapa yaitu 0%, 5%, 10%, dan 15% 
serta untuk bahan additive superplasticizer digunakan 
sebanyak 2,8 lt/m3 yang masing-masing perlakuan 
dilakukan pengujian sebanyak 4 kali. Benda uji yang 
digunakan merupakan silinder beton memadat mandiri 
berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 
Desain rancangan percobaan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap sederhana. 
Rancangan percobaan acak lengkap dipilih karena 
percobaan atau penelitian ini dilakukan di laboratorium 
yang mengasumsikan kondisi lingkungan terkontrol 
dengan baik atau homogen (Montgomery 2012). 
 
2.2 Alat dan Bahan 
2.2.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagia berikut:  Timbangan, Sieve Shaker,  Oven, Mesin 
Los Angeles dengan 12 buah bola baja, Conical Mould, 
Vicat, Mould silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 
cm, Compressiontesting Machine (CTM), Kerucut 
Abrams, Papan alir (flow table), Molen, dan Gelas ukur.  
 
2.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Semen PCC tipe 1 (Semen Padang) 
 
Gambar 1. Semen PCC 
 




Gambar 2. Agregat Kasar 
 
3. Agregat halus berupa pasir berukuran ≤ 4,75 mm  
 
Gamabar 3. Agregat Halus 
 
4. Air 
5. Sabut kelapa  
  
Gambar 4. Sabut Kelapa 
 
6. Superplasticizer Viscocrete-1003  
 
Gambar 5. Superlasticizer Viscocrete-1003 
 
 
2.3 Prosedur Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat desain rancangan percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan 
Acak Lengkap Sederhana dengan perencanaan kuat 
tekan beton sebesar 40 Mpa.  
2) Menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan 
dalam penelitian 
3) Membuat mix design beton memadat mandiri 
menggunakan bahan tambahan berupa sabut kelapa 
dan superplasticizer. Komposisi desain yang 


























755,05 1037,57 0 473,00 2,8 16,00 
755,05 1032,38 5,188 473,00 2,8 16,00 
755,05 1027,19 10,376 473,00 2,8 16,00 
755,05 1022,01 15,564 473,00 2,8 16,00 
 
4) Melakukan analisis menggunakan analisis keragaman 
berdasarkan data yang diperoleh pada saat pengujian 
Analisis data penelitian dilakukan menggunakan alat 
bantu software Minitab (Mattjik and Sumertajaya 2006) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Percobaan yang dilakukan menggunakan campuran 
sabut kelapa dan superplasticizer dalam pembuatan beton 
memadat mandiri menghasilkan data sebagai berikut 
(Tabel 2): 
 






Kuat Tekan Beton 
(Mpa) 
0% 2,8 45,92 
5% 2,8 46,13 
10% 2,8 43,67 
15% 2,8 44,73 
 
Hasil pengujian kuat tekan beton (Tabel 2) 
menggunakan bahan campuran sabut kelapa dan 
superplasticizer menghasilkan rata-rata kuat tekan 
betonnya sebesar 45,92 MPa, 46,13 Mpa, 43,67 Mpa, dan 
44,73 Mpa untuk masing-masing campuran sabut kelapa 
sebanyak 0%, 5%, 10%, dan 15% dan penggunaan Super 
Plasticizer sebanyak 2,8 lt/m3.  
  
3.2 Analisis Ragam 
Analisis ragam dari data penelitian menggunakan alat 
bantu Minitab menghasilkan luaran sebagai berikut 
(Tabel 3): 
 
Tabel 3. Analisis ragam penggunaan sabut kelapa  
terhadap kuat tekan beton memadat mandiri 
 
SK db JK KT F-Hit Nila-p 
Sabut Kelapa 3 15,68 5,226 0,23 0,876 
Galat 12 277,42 23,119     
Total 15 293,10       
SK = Sumber Keragaman; db = derajat bebas; 
JK = Jumlah Kuadrat; KT = Kuadrat Tengah 
 
Hipotesis penelitian yang digunakan dalam pengujian 
adalah sebagai berikut: 
H0 :  β1 = … = β4 (persentase campuran sabut  
         kelapa tidak memberikan  
         pengaruh terhadap kuat tekan  
         beton) 
H1  :  minimal ada satu β yang tidak sama dengan  
  nol (minimal ada persentase campuran sabut  
 kelapa yang memberikan pengaruh terhadap  
          kuat tekan beton) 
 
Perhitungan pada Tabel 3 menghasilkan nilai F-hit = 
0.23 dan nilai-p = 0.876 untuk sumber keragaman yang 
berasal dari campuran sabut kelapa. Dengan nilai-p = 
0.876 > α = 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak cukup bukti untuk menolak H0. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa penggunaan campuran 
sabut kelapa dalam pembuatan beton memadat mandiri 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kuat tekan 
beton yang dihasilkan. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil pengujian pada beton campuran sabut kelapa dan 
superplasticizer yang menunjukkan kuat tekan betonnya 
tidak terlalu berbeda nyata       (Tabel 2). 
 
3.2 Pengaruh Campuran Sabut Kelapa dan   
      Superplasticizer Terhadap Kuat Tekan Beton  
      Memadat Mandiri 
Hasil percobaan yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa penggunaan superplasticizer dan penambahan 
sabut kelapa menghasilkan kuat tekan beton yang 
melebihi perencanaan (> 40 MPa), akan tetapi belum 
mencapai kategori beton mutu tinggi seperti pada 
umumnya di Indonesia (60 MPa). Grafik hasil pengujian 
kuat tekan beton menggunakan campuran sabut kelapa 





Gambar 6. Rata-rata kuat tekan beton campuran 
superplasticizer dan sabut kelapa 
Hasil pengujian kuat tekan beton (Gambar 6) 
menunjukkan bahwa rata-rata kuat tekan beton tertinggi 
mencapai 46,13 MPa dengan penggunaan kadar 
campuran sabut kelapa sebanyak 5%. Penggunaan 
campuran sabut kelapa >5% dalam pembuatan beton 
memadat mandiri menghasilkan kuat tekan beton yang 
fluktuatif. Hal tersebut dapat dilihat (Gambar 6) bahwa 
penggunaan campuran sabut kelapa sebanyak 10% 
menyebabkan penurunan kuat tekan beton dan naik 
kembali hasil kuat tekan betonnya ketika penggunaan 
campuran sabut kelapanya ditambah menjadi 15%. 
Diketahui juga bahwa hasil kuat tekan beton dengan 
penambahan superplasticizer dan campuran sabut kelapa 
sebanyak 10% dan 15% lebih rendah dari kuat tekan 
beton yang hanya menggunakan penambahan 
superplastisizer. 
Kuat tekan beton paling tinggi yang dihasilkan oleh 
campuran sabut kelapa sebanyak 5% (kadar campuran 
paling sedikit) terjadi karena semen yang digunakan 
dalam pembuatan beton dapat mengisi secara merata 
pada volume adukan beton memadat mandiri sehingga 
bahan-bahan penyusun beton memadat mandiri dapat 
bekerja maksimal. Efek penambahan campuran sabut 
kelapa terhadap kuat tekan beton memadat mandiri secara 
matematis diperoleh hasil yaitu semakin besar kadar 
campuran sabut kelapa yang digunakan maka semakin 
rendah kuat tekan beton yang dihasilkan. Adapun 
penggunaan superplastisizer telah terbukti secara 
signifikan dapat meningkatkan kuat tekan beton yang 
optimal sesuai perencanaan, yaitu sebesar 45,92 MPa 
tanpa penambahan campuran sabut kelapa. 
  
4. Kesimpulan 
     Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Beton memadat mandiri dengan campuran sabut 
kelapa dengan kadar campuran sebanyak 5%, 10% 
dan 15% tidak berpengaruh nyata terhadap kuat tekan 











Rata-rata Kuat Tekan Beton (MPa)
0% 2,8 5% 2,8 10% 2,8 15% 2,8
b. Penggunaan superplasticizer dan campuran sabut 
kelapa sebanyak 5% menghasilkan kuat tekan beton 
tertinggi sebesar 46,13 MPa. 
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